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Abstrak
 

Latar Belakang. Sesuai dengan Pasal 31 UU Nomor 25 Tahun 2004 tentang SPPN, bahwa perencanaan

pembangunan perlu didasarkan pada data dan informasi yang relevan dan akurat. Keberhasilan

pembangunan kesehatan sangat ditentukan salah satunya oleh kualitas perencanaan. Sistem informasi

perencanaan Program Bina Gizi dan KIA yang ada belum optimal. Kendala yang sering terjadi adalah

sulitnya koordinasi dan sinkronisasi antar satuan kerja khususnya antara Dinas Kesehatan dengan Kantor

Pusat, sulitnya mendapatkan usulan perencanaan dari daerah dengan tepat waktu, sulitnya melakukan

penataan dan inventarisasi dokumen perencanaan untuk kebutuhan evaluasi, tidak maksimalnya proses

umpan balik dan verifikasi usulan perencanaan.

Tujuan penelitian ini adalah terbentuknya rancangan Sistem Informasi Perencanaan Program Bina Gizi dan

KIA berbasis web guna membantu proses perencanaan Program Bina Gizi dan KIA, agar lebih efektif dan

efisien serta sesuai dengan kebutuhan pada Sekretariat Ditjen Bina Gizi dan KIA.

Metode. Peneltian ini dikembangkan berdasarkan metode System Development Life Cycle/SDLC yaitu

metoda kebutuhan bertahap dan interkatif yang terdiri dari&#8232;analisis sistem, desain konsep dan fisik,

implementasi dan konversi, operasi dan pemeliharaan.

Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan waktu yang signifikan antara proses usulan perencanaan

melalui sistem yang ada dengan sistem informasi yang dikembangkan. Seluruh pengolahan data otomasi dan

aplikasi mudah dioperasionalkan. Pada sistem informasi yang dikembangkan semua stakeholder terkait

dapat melihat informasi proposal perencanaan berdasarkan sasaran kegiatan dan status proses perencanaan

yang sedang berjalan.

Kesimpulan. Sistem informasi yang dikembangkan lebih baik dibandingkan dengan sistem yang ada. Sangat

dibutuhkan komitmen dari seluruh pimpinan di Ditjen Bina Gizi dan KIA, Dinkes Provinsi, Dinkes

Kab/Kota dalam mendukung proses perencanaan secara online.

<hr>

Background. In accordance with clause 31 of Regulation No. 25 of 2004 on SPPN, that planning should be

based on the data and information that is relevant and accurate. The success of health development is

determined in part by the quality of planning. Already, the existing information systems of planning

nutrition and mother and child health program has not been optimal. Obstacles often happens is the

difficulty of coordination and synchronization between the unit of work, especially between the Health

Department and Head Office, difficulties in obtaining planning proposals from the area in a timely manner,

the difficulty of structuring and inventory planning documents for the needs evaluation, feedback and

verification process planning proposal goes no maximum.

The purpose of this research is the formation of the draft Planning Information System Development of
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Nutrition and Maternal and Child Health program in order to assist the planning process, in order to more

effectively and efficiently and in accordance with the needs of the Secretariat DG Nutrition and Maternal

and Child Health.

Methods. This study was developed based on the method System Development Life Cycle / SDLC is a

method needs a gradual and interkatif which consists of systems analysis, design concepts and physical,

implementation and conversion, operation and maintenance.

Result. Research shows that there is a significant time difference between the process of planning proposals

through the existing system with the information system developed. The whole data processing automation

and easy application operationalized. In the information system developed all relevant stakeholders can view

information planning proposals by objectives and status of activities ongoing planning process.

Conclusions. In the information system developed all relevant stakeholders can view information planning

proposals by objectives and status of activities ongoing planning process. Desperately needed the

commitment of all leaders in DG Nutrition and Maternal and Child Health and the Provincial Health Office

and district health authorities in support of the planning process online.


